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ABSTRAK   

MARIA KAROLINA TAWA: Analisis Bentuk Penyajian Dan Makna Simbolik 

Nyanyian Ndala Ta Pada Upacara Pembangunan Rumah Adat Yenda Dan Nde Di Desa 

Sawu, Kecamatan Mauponggo, Kabupaten Nagekeo. Skripsi, Kupang: Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, 

2025. 

 

Penelitian ini membahas Nyanyian Tradisional Ndala Ta yang dilaksanakan pada hari 

keenam dalam upacara pembangunan rumah adat Yenda dan Nde di Desa Sawu, 

Kecamatan Mauponggo, Kabupaten Nagekeo. Nyanyian ini merupakan bagian penting 

dari ritual adat yang memiliki nilai budaya dan spiritual tinggi. Permasalahan utama 

penelitian adalah minimnya pengetahuan generasi muda mengenai bentuk penyajian 

serta makna simbolik dari nyanyian Ndala Ta, sehingga berpotensi melupakan warisan 

leluhur. Rumusan masalah penelitian meliputi (1) bagaimana bentuk penyajian 

nyanyian Ndala Ta dalam upacara pembangunan rumah adat Yenda dan Nde, dan (2) 

apa makna simbolik yang terkandung di dalamnya. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui proses penyajian serta mengidentifikasi dan menganalisis makna simbolik 

nyanyian tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

etnografi, melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis dilakukan 

secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk penyajian 

nyanyian Ndala Ta terdiri dari beberapa tahapan: persiapan, penyembelihan hewan 

sebagai persembahan kepada leluhur, serta pembentukan formasi sebelum 

melantunkan syair. Makna simbolik nyanyian Ndala Ta mencerminkan penghormatan 

kepada leluhur, hubungan manusia dengan alam semesta, serta keyakinan masyarakat 

bahwa leluhur senantiasa terlibat dalam kehidupan mereka. Nyanyian ini juga menjadi 

sarana permohonan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan arwah leluhur agar menjaga 

serta melindungi masyarakat. Kesimpulannya, nyanyian Ndala Ta melambangkan 

harapan akan kelancaran pembangunan rumah adat, keselamatan bagi seluruh peserta 

upacara, serta terciptanya keharmonisan antara manusia, alam, dan kekuatan spiritual. 

 

Kata Kunci : Ndala Ta; Bentuk Penyajian; Makna Simbolik; Yenda; Nde 
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 ABSTRACT 

MARIA KAROLINA TAWA: Analysis of the Presentation Form and Symbolic 

Meaning of the Ndala Ta Song in the Yenda and Nde Traditional House Construction 

Ceremony in Sawu Village, Mauponggo District, Nagekeo Regency. Thesis, Kupang: 

Faculty of Teacher Training and Education, Widya Mandira Catholic University, 

Kupang, 2025. 

 

This study examines the traditional Ndala Ta song performed on the sixth day of the 

Yenda and Nde traditional house construction ceremony in Sawu Village, Mauponggo 

District, Nagekeo Regency. This song is an important part of the traditional ritual and 

holds high cultural and spiritual value. The main problem of this research is the lack of 

knowledge among the younger generation regarding the presentation form and 

symbolic meaning of the Ndala Ta song, which can lead to the potential for forgetting 

ancestral heritage. The research problem formulation includes (1) how the Ndala Ta 

song is presented in the Yenda and Nde traditional house construction ceremony, and 

(2) what symbolic meaning it contains. The research objectives are to understand the 

presentation process and to identify and analyze the symbolic meaning of the song. 

This research employed a qualitative approach with ethnographic methods, using 

observation, interviews, and documentation techniques. The analysis was conducted 

using descriptive qualitative methods. The results indicate that the Ndala Ta singing 

performance consists of several stages: preparation, slaughtering animals as offerings 

to ancestors, and forming formations before reciting the lyrics. The symbolic meaning 

of the Ndala Ta singing reflects respect for ancestors, the relationship between humans 

and the universe, and the community's belief that ancestors are constantly involved in 

their lives. This singing also serves as a means of asking God Almighty and ancestral 

spirits to protect and preserve the community. In conclusion, the Ndala Ta singing 

symbolizes hopes for the smooth construction of traditional houses, the safety of all 

participants in the ceremony, and the creation of harmony between humans, nature, and 

spiritual powers. 

 

Keywords: Ndala Ta; Performance; Symbolic Meaning; Yenda; Nde

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


